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Setiap aset di ITS yang sudah tidak berfungsi dengan 
baik, harus dilakukan penghapusan. Hal ini karena aset 
tersebut sudah tidak mendukung proses pengelolaan 
manajemen di ITS. Apabila tidak dilakukan penghapusan, 
maka data aset tersebut masih akan tercatat dalam laporan 
pertanggungjawaban keuangan, yang membuat data pada 
laporan  keuangan dan data di lapangan tidak sinkron.  
Dalam penghapusan aset harus dilakukan dengan 
prosedur yang sesuai. Barang yang telah dihapus dari e-Asset 
akan disimpan dalam gudang penyimpanan, sebelum 
akhirnya dilakukan proses penghapusan lebih lanjut. Hal 
yang perlu diperhatikan selain prosedur penghapusan aset 
adalah ketersediaan tempat pada gudang penyimpanan. 
Terbatasnya ketersediaan area / gudang penyimpanan 
penghapusan aset, membuat barang yang sudah terkumpul 
tidak dapat tersimpan dengan baik. Selama ini proses 
penghapusan dilakukan secara manual. Hal in membuat 
kinerja mejadi lebih lambat. Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka diperlukan adanya sistem barcode penghapusan asset 
ITS.  
Dengan adanya website BARET yang dibuat dengan 
menggunakan framework laravel ini, akan memudahkan 
proses pencatatan dan validasi aset yang akan dihapus 
melalui fitur barcode-nya. Serta dengan adanya fitur 
pengecekkan ketersediaan area gudang, dapat meminimalisir 
risiko aset yang tidak dapat tersimpan dengan baik di 
gudang. Melalui website BARET yang dibuat ini, diharapkan 
pekerjaan yang berkaitan dengan proses penghapusan aset 
dapat dilakukan lebih mudah dan lebih efisien. 






Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT karena 
berkat rahmat-Nya kami dapat melaksanakan salah satu 
kewajiban kami sebagai mahasiswa Departemen Informatika, 
yakni Kerja Praktek (KP). 
 
Kami menyadari masih ada kekurangan baik dalam 
pelaksanaan kerja praktik maupun penyusunan buku laporan 
ini. Namun, kami berharap buku laporan ini dapat menambah 
wawasan pembaca dan dapat menjadi sumber referensi. 
Kami mengharapkan kritik dan saran yang membangun 
untuk kesempurnaan buku laporan kerja praktik ini. 
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terima kasih kepada orang-orang yang telah membantu, baik 
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1. Kedua orang tua penulis. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Setiap barang di lingkungan ITS yang sudah dicatat 
dan diberi label merupakan aset milik ITS atau negara. Data 
dari setiap aset tersebut disimpan dalam website e-Asset ITS. 
Dari keseluruhan aset, terdapat beberapa barang yang umur 
pakainya sudah lama sehingga barang mengalami 
penyusutan nilai ekonomis. Permasalahan utama pada barang 
yang mengalami penyusutan nilai ekonomis adalah tidak 
berfungsinya barang sebagaimana mestinya, atau dapat 
dikatakan barang mengalami kerusakan. Untuk itu, 
diperlukan adanya penghapusan data dari E-Asset terhadap 
barang tersebut. Hal ini dilakukan agar barang tersebut tidak 
tercatat dalam laporan keuangan karena sudah tidak 
mendukung proses pengelolaan manajemen ITS. 
Proses penghapusan barang tersebut harus melalui 
prosedur penghapusan asset. Jika tidak, maka barang tersebut 
masih tercatat sebagai barang inventaris yang 
available/tersedia dari unit kerja yang bersangkutan. Hal itu 
akan menimubulkan ketidak sinkronan antara barang yang 
tercatat sebagai inventaris dengan kondisi real dari barang 
yang ada disuatu lokasi unit kerja ketika ada pemeriksaan 
dari badan pengawas.  
Barang yang sudah dihapus dari e-Asset akan 
disimpan dalam gudang penyimpanan sebelum dilakukan 
tindakan lebih lanjut terhadap barang tersebut. Sehingga hal 
yang perlu diperhatikan selain prosedur penghapusan asset 
adalah ketersediaan tempat pada gudang penyimpanan. 
Terbatasnya ketersediaan area / gudang penyimpanan 
penghapusan asset, membuat barang yang sudah terkumpul 
tidak tersimpan dengan baik. Pencatatan identitas barang 
secara manual membuat kinerja mejadi lebih lambat. Untuk 
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mengatasi hal tersebut, maka diperlukan adanya sistem 
barcode penghapusan asset ITS.  
 
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktik ini adalah untuk menyelesaikan 
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember dengan beban dua SKS. Selain itu juga untuk 
memudahkan pekerjaan petugas unit yang berhubungan 
langsung dengan proses penghapusan aset di ITS agar dapat 
melakukan pekerjaannnya lebih mudah dan efisien.  
 
1.3. Manfaat 
Manfaat dari pembuatan website BARET ini adalah 
agar pekerjaan unit yang berhubungan langsung dengan 
proses penghapusan aset di ITS dapat melakukan 
pekerjaannnya lebih mudah dan efisien dalam memvalidasi 
data aset yang dihapus melalui fitur barcode serta 
memudahkan pengecekkan ketersediaan gudang 
penyimpanan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik 
pembuatan website BARET pada ITS Provement 4.0 SDMO 
ITS Surabaya : 
 
1. Bagaimana cara memvalidasi aset yang akan dihapus agar 
menghasilkan data yang sinkron antara data pada lapangan 
dan data pada sistem? 
2. Bagaimana cara memeriksa ketersediaan gudang 





1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat 
sebagai berikut:  
Lokasi : Daring 
Alamat : Rumah masing – masing  
Waktu : 1 Oktober 2020 – 31 Oktober 2020 
Hari Kerja : Senin – Jumat  
Jam Kerja : 08.00 WIB – 16.00 WIB (Fleksibel) 
 
 
1.6. Metodologi Kerja Praktik 
Tahapan pengerjaan kerja praktik dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus 
diselesaikan, diberikan penjelasan mengenai alasan mengapa 
diperlukan pembuatan sistem berbasis website barcode 
penghapusan aset ini.  
Dijelaskan juga mengenai alur sistem itu akan 
berjalan. penjelasan mengenai hal ini dijelaskan oleh 
pembimbing lapangan kerja praktik. Dari penjelasannya 
dihasilkan catatan-catatan penting mengenai gambaran 
sistem berbasis web yang akan dibuatkan fitur dan query 
untuk mempermudah kinerjanya. Dengan begitu dapat 
diputuskan framework yang digunakan adalah Laravel 
dengan tools pendukung Visual Studio Code dan XAMPP. 
 
2. Studi Literatur 
Setelah mendapat gambaran bagaimana sistem 
tersebut berjalan, kami diberitahu tinjauan apa saja yang 
akan diimplementasikan untuk membuat website beroperasi 
sesuai dengan ketentuan lomba ITS Provement. Tinjauan 
yang dipakai meliputi SQL Server, SSO Library, Laravel 
dengan Native Query dan lain-lain. Pada tahap ini dilakukan 
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proses pencarian, pembelajaran, pengumpulan dan 
pemahaman informasi serta literature yang berkaitan untuk 
membantu dalam implementasi sistem ini. Informasi bisa 
didapat dari internet untuk istilah-istilah umum yang 
digunakan dalam pengimplementasian framework laravel. 
 
3. Analisis dan Perancangan 
Langkah ini meliputi penjelasan awal tentang sistem. 
Bagaimana cara kerja sistem dengan skenario tertentu. Dari 
penjelasan awal telah didapatkan beberapa kebutuhan 
fungsional dan non-fungsional secara garis besar. Kemudian 
dilanjutkan dengan memperjelas spesifikasi kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Dibuatlah sebuah diagram kasus 
penggunaan yang mewakili skenario-skenario untuk 
penggunaan sistem aplikasi. Dilanjutkan dengan diskusi 
bersama pembimbing lapangan untuk mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan tersebut telah tepat atau tidak. 
 
4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem didasarkan pada perancangan dan 
analisis sebelumnya. Penentuan atribut dan atau fitur, tipe 
data, dan format luaran yang akan dibuat pada database juga 
didasari pada analisis sebelumnya sesuai dengan kebutuhan. 
Pengerjaan dilakukan dengan pelaporan setiap minggu 
yang dipantau oleh pembimbing lapangan dengan adanya 
meeting terencana minimal satu kali dalam satu minggu 
untuk mengetahui kemajuan dan kendala dari pembuatan 
website. 
 
5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian dilakukan dengan menguji fitur-fitur 
yang telah dibuat. Kesesuaian sistem dengan kebutuhan 
akan menentukan keberhasilan dalam pengujian. Hal ini 
akan menghasilkan hasil evaluasi apakah sistem sudah 




6. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang kami dapatkan diantaranya adalah 
perlunya penyesuaian atau pemahaman terhadap masalah 
yang dibutuhkan untuk membuat suatu fitur pada tingkat 
kesulitan yang berbeda-beda serta dibutuhkan komunikasi 
yang baik dengan client agar dapat mengimplementasikan 
fitur yang diharapkan dengan baik.  
 
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang 
permasalahan, tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika 
pengerjaan kerja praktik dan juga penulisan laporan kerja 
praktik. 
 
2. Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil 
perusahaan tempat kami melaksanakan kerja praktik, yakni 
ITS Provement, SDMO ITS Surabaya. 
 
3. Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka 
dan literatur yang digunakan dalam penyelesaian kerja 
praktik di ITS Provement 4.0 SDMO ITS Surabaya. 
4. Bab IV Analisis dan Perancangan Sistem 
Pada bab ini, dijelaskan hasil pembelajaran atau 
analisis terhadap apa saja yang diperlukan dan harus 
diperhatikan dalam pengembangan aplikasi yang dikerjakan 
selama KP. 
5. Bab V Implementasi Sistem 
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Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang 
dilakukan untuk proses implementasi pembuatan aplikasi 
 
6. Bab VI Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan 
evaluasi dari sistem yang telah dikembangkan selama 
pelaksanaan kerja praktik di ITS Provement 4.0 SDMO ITS 
Surabaya. 
 
7. Bab VII Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat 
diambil dan juga saran selama pengerjaan kerja praktik.  
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BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil Direktorat Sumber Daya Manusia dan Organisasi 
(SDMO) ITS Surabaya 
Direktorat Sumber Daya Manusia dan Organisasi 
(DSDMO) bertugas dalam Pengembangan dan Penilaian 
Pegawai serta Penyusunan Jabatan, Proses Bisnis, 
Keamanan dan K3 di lingkungan ITS. 
 
2.2. Sejarah Singkat Direktorat SDMO 
DSDMO berdiri pada tahun 2017 dengan anggota yang 
masih sedikit, kami mencoba melaksanakan tugas kami 
dlam bidang SDM dengan mengadakan beberapa pelatihan. 
Mulai dari pelatihan ms word hingga pemadaman 
kebakaran. Kami merancangkan susunan jabatan yang ada 
di ITS. Kami menyiapkan perangkat2 Keamanan dan 
Keselamatan. 
 
2.3. Kegiatan Direktorat SDMO 
Kegiatan dari Direktorat SDMO adalah sebagai berikut : 
2.3.1 Program 5S+S 
Program yang melaksanakan Sisih, Susun, Sapu, 
Standar, Sinambung dan Selamat di seluruh lingkungan 
ITS. mulai dari tahap awal, pelaksanaan, pendampingan, 
penjurian, hingga tahap akhir.   
2.3.2 Pelatihan 
Program untuk meningkatkan kualitas diri guna 
keefektifan dalam bekerja pada seluruh pegawai ITS 
2.3.3 HKBN 
Hari Kesiapsiagaan Bencana Nasional 
2.3.4 ITS Provement 
Ajang untuk menyalurkan ide kreatif dan inovatif 
bagi Tenaga Kependidikan ITS dalam bidang kerja atau 
keahlian masing-masing. Setiap pegawai (Tenaga 
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Kependidikan) ITS memiliki peluang untuk memberikan 
kontribusi terbaiknya untuk efektivitas dan efisiensi proses 
kerja, sehingga budaya perbaikan berkelanjutan akan 
tumbuh untuk ikut mewujudkan ITS PTNBH yang 
produktif dan inovatif. Sedangkan sasaran utama dari 
kegiatan ini adalah seluruh Tenaga Kependidikan ITS. 
a. Latar Belakang 
 Perubahan status organisasi menjadi 
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH) 
merupakan momentum penting bagi ITS untuk 
berbenah dan bertransformasi menjadi lebih produktif, 
inovatif, dan berdaya saing yang tinggi. Upaya 
berkelanjutan perlu digencarkan oleh semua pihak 
internal kampus. Setiap stakeholder ITS memiliki 
tanggung jawab yang sama untuk menciptakan iklim 
pembaharuan, budaya untuk selalu  melakukan 
perbaikan sistem dan proses kerja. Sebagai wujud 
nyata proses perubahan, ITS menginisiasi adanya 
program ITSprovement 2018 yang merupakan wadah 
bagi para inovator ITS untuk berkompetisi 
mengajukan ide inovasi yang dapat menimbulkan 
efektivitas dan efisiensi kerja di lingkungan kampus 
ITS. 
b. Tujuan 
1. Mewujudkan ITS PTNBH yang produktif dan 
inovatif. 
2. Menyalurkan ide kreatif dan inovatif. 
3. Menumbuhkan budaya continuous improvement. 









































BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
 
3.1. Pemrograman Web 
Web atau World Wide Web adalah ruang informasi 
yang berisi dokumen dan resource web lainnya yang dapat 
diidentifikasi melalui sebuah URL (Uniform Resource 
Locators, contohnya www.google.com)  dan diakses ketika 
terkoneksi dengan internet. Halaman penyedia dokumen di 
dalam web dapat disebut sebagai website yang dapat 
terkoneksi satu dengan lainnya (hyperlink). 
Pemrograman web adalah proses pembuatan halaman 
tersebut agar bisa diakses oleh semua orang. Dalam 
pembuatan website, diperlukan sebuah standar pada website 
agar semua orang dapat membaca informasi dalam keadaan 
yang berbeda. Standar tersebut adalah HTML (Hypertext 
Markup Language). Jadi pemrograman web memiliki tugas 
untuk menciptakan suatu halaman sesuai standar HTML agar 
semua orang memiliki akses pada informasi di dalam 
halaman tersebut. 
 
3.2. HTML  
Bahasa standar internasional yang digunakan untuk 
membuat halaman web. HTML menggambarkan struktur dan 
isi semantik dari sebuah dokumen. HTML biasanya 
digabungkan dengan css dan javascript. css untuk 




Javascript adalah sebuah bahasa tingkat tinggi yang 
dinamis. Javascript memiliki banyak sekali fungsionalitas 
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seperti web application, backend, desktop application, 
internet of things (IoT), dan lain - lain. Pada buku kerja 
praktik ini javascript digunakan untuk client side scripting 
language yang tertanam pada HTML sebuah website. 
Javascript juga memiliki banyak library yang dapat 
digunakan contohnya nodejs, axiosjs, bluebirdjs, vuejs, 
angularjs, reactjs, animatejs, dan lain - lain. 
 
3.4. Laravel 
Laravel dikembangkan oleh Taylor Otwell, laravel 
dibangun mulai april 2011. Laravel adalah framework 
ekspresif dan sintaks yang elegan. Dibangun lebih 
menyenangkan yang sudah melalui pengalaman yang kreatif 
agar membuat produk jadi memuaskan. Laravel mencoba 
mengurangi proses routing, caching dan session sehingga 
membantu proses develop lebih menyenangkan tanpa 
merubah fungsionalitas. 
Aplikasi ini menggunakan laravel karena laravel 
merupakan framework terbaik tahun 2015. Survey dari web 
Sitepoint.com pada Maret 2015 framework PHP paling 
populer, Laravel menempati posisi teratas. Karena menjadi 
aplikasi terbaik dan paling populer, pengguna laravel juga 
lebih banyak sehingga memudahkan untuk mencari solusi 
permasalah dalam pembuatan aplkasi. Laravel juga 
menyediakan dokumentasi yang lengkap.  
Selain kemudahan pembangunan aplikasi 
menggunakan laravel, aplikasi berbasis web tidak harus 
dibatasi dengan platform ataupun sistem operasi karena 
pengguna hanya perlu mengakses aplikasi menggunakan web 
browser, dengan syarat pengguna masih terkoneksi internet. 
Karena aplikasi ditujukan untuk multi platform, maka 




3.5. Microsoft SQL Server 
Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem 
manajemen basis data relasional (RDBMS) produk 
Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-SQL 
yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI / ISO 
yang digunakan oleh Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL 
Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data 
berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemudian 
berkembang dengan digunakannya SQL Server pada 
basisdata besar. Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE 
dapat berkomunikasi lewat jaringan dengan menggunakan 
protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain dari itu, 
Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open 
Database Connectivity), dan mempunyai driver JDBC untuk 
bahasa pemrograman Java. Fitur yang lain dari SQL Server 
ini adalah kemampuannya untuk membuat basis data 
mirroring dan clustering. Pada versi sebelumnya, MS SQL 
Server 2000 terserang oleh cacing komputer SQL Slammer 
yang mengakibatkan kelambatan akses Internet pada tanggal 
25 Januari 2003. 
 
3.6. Visual Studio Code 
Visual Studio Code adalah editor source code yang 
dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, Linux dan 
MacOS. Ini termasuk dukungan untuk debugging, GIT 
Controlyang disematkan, penyorotan sintaks, penyelesaian 
kode cerdas, cuplikan, dan kode refactoring. Hal ini juga 
dapat disesuaikan, sehingga pengguna dapat mengubah tema 
editor, shortcut keyboard, dan preferensi.  
Visual Studio Code gratis dan open-source, meskipun 
unduhan resmi berada di bawah lisensi proprietary. Kode 
Visual Studio didasarkan pada Elektron, kerangka kerja yang 
digunakan untuk menyebarkan aplikasi Node.js untuk 
desktop yang berjalan pada Blinklayout. Meskipun 
menggunakan kerangka Elektron, Visual Studio Code tidak 
29 
 
menggunakan Atom dan menggunakan komponen editor 
yang sama (diberi kode nama "Monaco") yang digunakan 
dalam Visual Studio Team Services yang sebelumnya 







































BAB IV  




4.1. Analisis Sistem 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan dalam 
membangun aplikasi Barcode Penghapusan Aset ITS yaitu 
analisis dari sistem yang akan dibangun. Hal tersebut 
dijelaskan ke dalam dua bagian, definisi umum aplikasi dan 
analisis kebutuhan. 
4.1.1. Definisi Umum Aplikasi 
Secara umum, aplikasi Barcode Penghapusan 
Aset (BARET) ITS adalah aplikasi untuk 
mempermudah proses penghapusan aset di ITS yang 
digunakan oleh pihak-pihak yang berhubungan 
langsung dalam proses penghapusan aset di ITS. 
Tujuan dari pembuatan aplkasi ini adalah agar proses 
penghapusan aset di ITS dapat berjalan lebih efisien 
dan menghasilkan data yang sinkron antara data pada 
sistem dan lapangan melalui sistem barcode ini. 
Aplikasi ini memiliki tiga role yakni dari pihak super 
user, administrator, serta user unit. 
 
Tabel 4. 1 Karakteristik Pengguna 
Kategori 
Pengguna 
Tugas Hak Akses ke 
Aplikasi 
Super User - Mengawasi Jalannya sistem 
- Mengelola gudang 
penyimpanan 
Semua Fitur 
Admin - Memverifikasi usulan 
pemasukan 
- Memvalidasi pemasukan 









- Mengupload berkas 
penghapusan aset 
User - Mengusulkan penghapusan 
aset 
- Mencetak lampiran daftar 
usulan penghapusan aset 
- Mencetak barcode setiap 
aset 
- Menambahkan aset untuk 
dilakukan proses 
penghapusan 













4.1.2. Analisis Kebutuhan 
Dalam aplikasi ini, terdapat fungsi-fungsi yang 
harus dipenuhi oleh sistem. Fungsi-fungsi yang harus 
dipenuhi tersebut adalah hasil diskusi antara project 
manager dengan klien. Kebutuhan ini terbagi ke 
dalam dua jenis, yakti kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non-fungsional. 
 
4.1.2.1. Kebutuhan Fungsional  
Kebutuhan fungsional pada aplikasi ini 
menjelaskan bagaimana sistem ini bekerja yang 
akan dijelaskan pada Tabel 4.1 
 
Tabel 4. 2 Kebutuhan Fungsional 
Kode 
Kebutuhan 
Deskripsi Kebutuhan Modul 
F01 Melakukan Login Modul Login 




F03 User dapat mengusulkan Modul Aset 
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penghapusan aset Unit 






F05 User dapat menambahkan 






F06 User dapat mencetak 





F07 User dapat mengunggah 






F08 Admin dapat memverifikasi 





F09 Admin dapat memvalidasi 
pemasukan aset ke gudang 
dengan Scan barcode 
Modul Scan 
Barcode 
F10 Admin dapat mengupload 






4.1.2.2. Kebutuhan non-Fungsional 
 
Tabel 4. 3 Kebutuhan Non-Fungsional 
Kode 
Kebutuhan 
Deskripsi Kebutuhan Kualitas 




terotorisasi yang dapat 
menjalankan aplikasi 
NF02 Sistem dapat diakses 24 jam Portability 
NF03 Sistem dibuat dalam bentuk 
aplikasi berbasis web 
Portability 





4.2. Perancangan Sistem 
 
4.2.1. Desain Sistem 
Desain sistem digunakan untuk mengetahui 
jalannya proses bisnis pada suatu aplikasi sehingga 
pengembangan dan pemeliharaan aplikasi dapat 
dengan mudah dilakukan. Desain sistem yang 
digunakan adalah Use Case Diagram, Conceptual 
Data Model, Physical Data Model dan Activity 
Diagram. 
Gambar 4.1. merupakan Use Case Diagram 
yang menunjukkan proses bisnis apa saja dan siapa 
saja yang terlibat dalam proses tersebut. Serta Activity 





4.2.1.1. Use Case Diagram 
 
 




4.2.1.2. Conceptual Data Model 
 
 





































































































































4.2.1.3. Physichal Data Model 
 
 



























































































































































4.2.1.4. Diagram Activity 
 
F01 Melakukan Login 
Stakeholder melakukan login kedalam aplikasi untuk 
memastikan keaslian hak akses. Gambar 4.2. di bawah ini 
merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan alur 
autentikasi 
 
Gambar 4. 4 Diagram Aktivitas Melakukan Login 
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F02 Super user dapat mengelola gudang penyimpanan 
Super User dapat melakukan penambahan gudang 
penyimapanan apabila data gudang belum tersimpan pada 
sistem yang dilakukan  sesuai diagram aktivitas sebagai 
berikut : 
 




F03  User dapat mengusulkan penghapusan aset 
User dapat menambahkan aset dari data unitnya 
masing-masing untuk dilakukan usulan penghapusan aset.  
 




F04  User dapat mencetak daftar lampiran aset 
User dapat mencetak daftar aset yang telah dilakukan 
usulan penghapusan untuk digunakan sebagai lampiran pada 
surat pengajuan penghapusan aset.  
 




F05  User dapat menambahkan aset untuk dilakukan proses 
penghapusan 
Aset yang sudah tersimpan pada gudang penyimpanan, 
berikutanya dapat dilakukan proses penghapusan dengan. 
Penambahan aset yang akan dilakukan proses penghapusan 
dilakukan sesuai diagram aktivitas sebagai berikut :  
 




F06  User dapat mencetak barcode aset yang sudah terverifikasi 
Setelah usulan penghapusan aset terverifikasi oleh 
admin, user dapat mencetak barcode dari setiap aset tersebut 
sebagai identitas dari setiap aset yang dilakukan sesuai 
dengan diagram aktivitas berikut :    
 




F07 User dapat mengunggah surat tidak mengganggu tupoksi 
Salah satu syarat dalam proses penghapusan aset 
adalah adanya surat tidak mengganggu tupoksi yang harus 
diuplad oleh user unit yang dilakukan sesuai dengan diagram 
aktivitas sebagai berikut :  
 




F08  Admin dapat memverifikasi usulan penghapusan aset 
Admin bertugas untuk memverifikasi aset yang telah 
diusulkan oleh user unit untuk memastikan data aset yang 
diusulkan telah sesuai. Proses verifikasi dilakukan sesuai 
dengan diagram aktivitas sebagai berikut : 
 





F09  Admin dapat memvalidasi pemasukan aset ke gudang 
dengan Scan barcode 
Admin bertugas memvalidasi pemasukan aset yang 
sudah diberi identitas barcode untuk dilakukan scan dan 
memastikan data yang dimasukkan ke gudang telah sesuai 
dengan data yang terdapat pada database BARET. Proses 
validasi dilakukan sesuai dengan diagram aktivitas sebagai 
berikut : 
 





F10  Admin dapat mengupload berkas penghapusan aset 
Untuk dilakukan proses penghapusan, memerlukan 
bebrapa berkas pendukung yang harus diupload pada sistem 
oleh admin. Alur untuk upload berkas sesuai dengan diagram 
aktivitas berikut : 
 








BAB V  
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
 Bab ini membahas tentang implementasi dari 
sistem yang kami buat. Implementasi ini kami menggunakan 
query native yang dibagi menjadi beberapa bagian, yakni 
implementasi lapisan kontrol, dan implementasi view atau 
antarmuka pengguna. 
 
5.1. Implementasi Controller 
Implementasi lapisan kontrol ini berisi logika yang 
digunakan aplikasi seperti kontrol untuk memasukkan data 
ke database, menampilkan data, dan logika lainnya. Di 
dalam pengembangannya, kami memilih untuk 
memisahkan Controller memudahkan maintenance dengan 
mempertahankan readability. 
 
5.2.1.  Controller Barang 
Lapisan kontrol ini berguna untuk mengatur data 
barang pada database. Berikut adalah potongan code pada 
Barang Controller : 
1. <?php 
2.  
3. namespace App\Http\Controllers\Barang; 
4.  
5. use App\Http\Controllers\Controller; 
6. use Illuminate\Http\Request; 
7. use Illuminate\Support\Facades\DB; 
8. use Darryldecode\Cart\Facades\CartFacade as Cart; 
9. use Illuminate\Support\Facades\Auth; 
10. use Illuminate\Support\Facades\Validator; 
11. use Illuminate\Validation\ValidationException; 
12.  
13. class BarangController extends Controller 
14. { 
15.     public function index() 
16.     { 
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17.         $results = DB::select('SELECT * from master_barang LEFT 
JOIN gudang ON master_barang.gudang_id = gudang.id_gudang'); 
18.         $gudangs = DB::select('SELECT * from gudang'); 
19.         $cart_items = Cart::getContent(); 
20.         $del_carts = array(); 
21.         foreach($cart_items as $key => $item) 
22.         { 
23.             if($item['attributes']['role'] != 2) continue; 
24.             array_push($del_carts, $key); 
25.         } 
26.  
27.         return view('dashboard.barang.index', ['results' => 
$results, 'gudangs' => $gudangs, 'del_carts' => $del_carts]); 
28.     } 
29.  
30.     public function show($id) 
31.     { 
32.         $result = DB::select( 
33.         "SELECT * from master_barang  
34.         LEFT JOIN gudang ON master_barang.gudang_id = 
gudang.id_gudang 
35.         LEFT JOIN users ON master_barang.validasi_oleh = 
users.id 
36.         WHERE id_master_barang = ?", 
37.         array($id) 
38.         ); 
39.         $gudangs = DB::select('SELECT * from gudang'); 
40.  
41.         if(count($result) > 0) 
42.         { 
43.             $isin_draft = FALSE; 
44.             if(Cart::get($result[0]->barcode)){ 
45.                 $isin_draft = TRUE; 
46.             } 
47.             return view('dashboard.barang.view', ['result' => 
$result[0], 'isin_draft' => $isin_draft, 'gudangs' => 
$gudangs]); 
48.         } 
49.         else 
50.             return view('dashboard.barang.view'); 
51.     } 
52.  
53.     // check if record with following barcode exists 
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54.     public function check($barcode) 
55.     { 
56.         $result['data'] = DB::select( 
57.         "SELECT * from master_barang 
58.         LEFT JOIN gudang ON master_barang.gudang_id = 
gudang.id_gudang  
59.         WHERE barcode = ?", 
60.         array($barcode) 
61.         )[0]; 
62.  
63.         $result['komponen'] = DB::select( 
64.             "SELECT id, nama_komponen from komponen 
65.             LEFT JOIN master_barang 
66.             ON master_barang.kode_barang = komponen.kode_barang 
67.             WHERE master_barang.barcode = ?", 
68.             [$barcode] 
69.         ); 
70.  
71.         $result['cek_komponen'] = json_decode($result['data']-
>cek_komponen); 
72.  
73.         $cart_items = Cart::getContent(); 
74.         $result['usulan_penghapusan'] = 0; 
75.         foreach($cart_items as $key => $item) 
76.         { 
77.             if($item['attributes']['role'] == 2 && $key == 
$result['data']->barcode) $result['usulan_penghapusan'] = 1; 
78.         } 
79.  
80.         echo json_encode($result); 
81.         exit; 
82.     } 
83.  
84.  
85.     /** 
86.      * Show the form for editing the specified resource. 
87.      * 
88.      * @param  int  $id 
89.      * @return \Illuminate\Http\Response 
90.      */ 
91.     public function edit($id) 
92.     { 
93.         // 
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94.     } 
95.  
96.     /** 
97.      * Update the specified resource in storage. 
98.      * 
99.      * @param  \Illuminate\Http\Request  $request 
100.     * @param  int  $id 
101.     * @return \Illuminate\Http\Response 
102.     */ 
103.    public function update(Request $request, $id) 
104.    { 
105.        $query = 
106.        "BEGIN TRANSACTION; 
107.  
108.        UPDATE master_barang 
109.        SET nama_barang = ?, panjang_barang = ?, lebar_barang = 
?, tinggi_barang = ?, gudang_id = ? 
110.        WHERE id_master_barang = ?; 
111.         
112.        UPDATE barang 
113.        SET nama_barang = ?, panjang_barang = ?, lebar_barang = 
?, tinggi_barang = ?, nama_gudang = ? 
114.        WHERE id_barang = ?; 
115.         
116.        COMMIT;"; 
117. 
118.        $values = array($request->nama, $request->panjang, 
$request->lebar, $request->tinggi, $request->gudang_id, $id); 
119.        try{ 
120.            $result = DB::update($query, array_merge($values, 
$values)); 
121. 
122.            $message = ["success" => "Barang berhasil 
diperbarui!"]; 
123.        } catch (\Throwable $th) { 
124.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
125.        } 
126. 
127.        return redirect()->back()->with($message); 
128.    } 
129. 
130.    public function validateScan(Request $request) 
131.    { 
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132.        $message = ""; 
133.         
134. 
135.        $cek_komponen = array(); 
136.        if(!is_null($request->komp)) 
137.        { 
138.            foreach($request->komp as $key => $komp) 
139.            { 
140.                array_push($cek_komponen, $key); 
141.            } 
142.        } 
143. 
144.        $komponen = DB::select( 
145.            "SELECT id, nama_komponen from komponen 
146.            LEFT JOIN master_barang 
147.            ON master_barang.kode_barang = komponen.kode_barang 
148.            WHERE master_barang.id_master_barang = ?", 
149.            [$request->id] 
150.        ); 
151. 
152.        $cek_komponen_json = json_encode($cek_komponen); 
153. 
154.        $lengkap = 0; 
155.        if(count($cek_komponen) == count($komponen)) $lengkap = 
1; 
156. 
157.        try { 
158.             
159.            DB::update("UPDATE master_barang set cek_komponen = 
?, validasi_oleh = ?, tanggal_validasi = ?, lengkap = ? 
160.            where id_master_barang = ?", [$cek_komponen_json, 
Auth::user()->id, date("Y-m-d H:i:s"), $lengkap, $request-
>id]); 
161. 
162.            $message = ["success" => "Barang berhasil 
divalidasi!"]; 
163.        } catch (\Throwable $th) { 
164.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
165.        } 
166. 
167.        return redirect()->route('dashboard.scan')-
>with($message); 




170.    /** 
171.     * Remove the specified resource from storage. 
172.     * 
173.     * @param  int  $id 
174.     * @return \Illuminate\Http\Response 
175.     */ 
176.    public function destroy($id) 
177.    { 
178.        // 
179.    } 
180. } 
5.2.2. Controller UsulanPenghapusan 
Lapisan kontrol ini berguna untuk mengatur usulan 
pengahapusan aset pada database. Berikut adalah potongan 




3. namespace App\Http\Controllers\UsulanPenghapusan; 
4.  
5. use App\Http\Controllers\Controller; 
6. use Illuminate\Http\Request; 
7. use Darryldecode\Cart\Facades\CartFacade as Cart; 
8. use Illuminate\Support\Facades\DB; 
9. use Illuminate\Support\Facades\Auth; 
10. use Illuminate\Support\Facades\Storage; 
11.  
12. class UsulanPenghapusanController extends Controller 
13. { 
14.     public function index() 
15.     { 
16.         $gudang = DB::select("SELECT * from gudang"); 
17.         $assets = DB::select( 
18.             " 
19.             SELECT * from master_barang 
20.             JOIN gudang ON gudang.id_gudang = master_barang.gud
ang_id 
21.             WHERE status = 1 
55 
 
22.             "); 
23.         $carts = Cart::getContent(); 
24.             // dd($carts); 
25.         return view('dashboard.usulan_penghapusan.index',compac
t('carts','assets')); 
26.     } 
27.  
28.     public function store(Request $request) 
29.     { 
30.  
31.         $message = ""; 
32.         try { 
33.             $asset = DB::select( 
34.                 " 
35.                 SELECT * from master_barang 
36.                 JOIN gudang ON gudang.id_gudang = master_barang
.gudang_id 
37.                 WHERE id_master_barang = ? 
38.                 ", [$request->id])[0]; 
39.  
40.             DB::update("UPDATE master_barang set status = -
1 WHERE id_master_barang = ?", [$request->id]); 
41.                  
42.             $jml = Cart::get($asset->barcode); 
43.                  
44.                 if( $jml != NULL){ 
45.                     // dd($asset-
>jumlah < $jml['attributes']['jml'] + 1); 
46.                     if($asset-
>jumlah < $jml['attributes']['jml'] + 1){ 
47.                         $message = ["fail" => "Barang yang dius
ulkan melebihi batas!"]; 
48.                         return redirect()->back()-
>with($message); 
49.                     } 
50.                     Cart::update($asset->barcode,[ 
51.                         'attributes' => [ 
52.                             "kode"      => $jml['attributes']['
kode'], 
53.                             "tanggal"   => $jml['attributes']['
tanggal'], 




55.                             "merk"      => $jml['attributes']['
merk'], 
56.                             "jml"       => $jml['attributes']['
jml'] + 1, 
57.                             "nilai"     => $jml['attributes']['
nilai'], 
58.                             "kondisi"   => $jml['attributes']['
kondisi'], 
59.                             "panjang"   => $jml['attributes']['
panjang'], 
60.                             "lebar"     => $jml['attributes']['
lebar'], 
61.                             "tinggi"    => $jml['attributes']['
tinggi'], 
62.                             "lokasi"    => $jml['attributes']['
lokasi'], 
63.                             "id_gudang" => $jml['attributes']['
id_gudang'], 
64.                             "unit"      => $jml['attributes']['
unit'], 
65.                             "role"      => $jml['attributes']['
role'] 
66.                         ] 
67.                     ]); 
68.                 } 
69.                 else{ 
70.                     if($asset->kode_barang == NULL){ 
71.                         $asset->kode_barang = 0; 
72.                     } 
73.                     Cart::add([ 
74.                         'id'        => $asset->barcode, 
75.                         'name'      => $asset->nama_barang, 
76.                         'price'     => 1, 
77.                         'quantity'  => 1, 
78.                         'attributes' => array( 
79.                             'kode'      => $asset->kode_barang, 
80.                             'tanggal'   => $asset-
>tanggal_peroleh, 
81.                             'nup'       => $asset->nup, 
82.                             'merk'      => $asset->merk_type, 
83.                             'jml'       => 1, 




85.                             'kondisi'   => $asset->kondisi, 
86.                             'panjang'   => $asset-
>panjang_barang, 
87.                             'lebar'     => $asset-
>lebar_barang, 
88.                             'tinggi'    => $asset-
>tinggi_barang, 
89.                             'lokasi'    => $asset->nama_gudang, 
90.                             'id_gudang' => $asset->id_gudang, 
91.                             'unit'      => $asset->unit, 
92.                             'role'      => 2 
93.                         ), 
94.                     ]); 
95.                 } 
96.  
97.             $message = ["success" => "Barang berhasil ditambahk
an ke Usulan Penghapusan!"]; 
98.  
99.         } catch (\Throwable $th) { 
100.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
101.        } 
102. 
103.        return redirect()->back()->with($message); 
104.    } 
105. 
106.    public function destroy(Request $request) 
107.    { 
108.        $message = ""; 
109.        try { 
110.            DB::update("UPDATE master_barang set status = 1 WHE
RE barcode = ?", [$request->id]); 
111. 
112.            Cart::remove($request->id); 
113. 
114.            $message = ["success" => "Barang berhasil dihapus d
ari Usulan Penghapusan!"]; 
115. 
116.        } catch (\Throwable $th) { 
117.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
118.        } 
119.        return redirect()->back()->with($message); 
120.    } 
121.     
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122.    public function save(Request $request) 
123.    { 
124.        $message = ""; 
125.        try { 
126.            date_default_timezone_set('Asia/Jakarta'); 
127.            $id = DB::table('catatan')->insertGetId([ 
128.                'tanggal_catatan' => date("Y-m-d H:i:s"), 
129.                'user_id_unit' => Auth::user()->id, 
130.                'status' => 3, 
131.                'unit'  => Auth::user()->unit, 
132.                ]); 
133.                 
134.            // if ($request->hasFile('surat')) { 
135.            //     if ($request->file('surat')->isValid()) { 
136.            //         $validated = $request->validate([ 
137.            //             'surat' => 'mimes:jpeg,png,pdf|max:1
0240', 
138.            //         ]); 
139.            //         echo "valid"; 
140.            //         $extension = $request->surat-
>extension(); 
141.            //         $filename = $id.'_8_'.date("YmdHis").'.'
.$extension; 
142.            //         $request->surat-
>storeAs('public', $filename); 
143.            //         $url = Storage::url($filename); 
144.            //     } 
145.            // } 
146.            // DB::insert("INSERT INTO file_catatan (catatan_id
, jenis_surat, image_url, waktu_upload, upload_oleh) VALUES(?, 
8, ?, ?, ?)", 
147.            // [$id, $url, date("Y-m-d H:i:s"), Auth::user()-
>nama_user]); 
148.            $carts = Cart::getContent(); 
149. 
150.            foreach($carts as $c){ 
151.                if($c['attributes']['role'] == 1){ 
152.                    continue; 
153.                } 
154. 
155.                DB::insert( 
156.                    " 
157.                    INSERT INTO barang 
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158.                    (kode_barang, barcode, nup, nama_barang, ta
nggal_peroleh, merk_type,  
159.                    nilai_barang, panjang_barang, lebar_barang,
 tinggi_barang, jumlah, 
160.                    catatan_id, nama_gudang, status, unit, kond
isi) 
161.                    VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?,
 ?, -1, ?, ?) 
162.                    ", array($c['attributes']['kode'], $c['id']
,$c['attributes']['nup'], $c['name'],  
163.                    $c['attributes']['tanggal'], $c['attributes
']['merk'], $c['attributes']['nilai'], 
164.                    $c['attributes']['panjang'], $c['attributes
']['lebar'], $c['attributes']['tinggi'], 
165.                    $c['attributes']['jml'],$id, $c['attributes
']['id_gudang'],Auth::user()-
>unit, $c['attributes']['kondisi'])); 
166.            } 
167. 
168.            Cart::clear(); 
169.            $message = ["success" => "Usulan berhasil di simpan
!"]; 
170.        } catch (\Throwable $th) { 
171.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
172.        } 
173.        return redirect()->back()->with($message); 
174.    } 
175. } 
5.2.3. Controller CatatanPenghapusan 
Lapisan kontrol ini berguna untuk mengatur catatan 
penghapusan pada database. Berikut adalah potongan code 




3. namespace App\Http\Controllers\Catatan; 
4.  
5. use App\Http\Controllers\Controller; 
6. use Illuminate\Http\Request; 
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7. use Illuminate\Support\Facades\DB; 
8. use Illuminate\Support\Facades\Storage; 
9. use Illuminate\Support\Facades\Auth; 
10.  
11. class CatatanPenghapusanController extends Controller 
12. { 
13.     public function index() 
14.     { 
15.         $list = DB::select( 
16.         " 
17.         SELECT * from catatan 
18.         JOIN users ON users.id = catatan.user_id_unit 
19.         WHERE status = 4 OR status = 5 
20.         "); 
21.  
22.         return view('dashboard.catatan.penghapusan.index',compa
ct('list')); 
23.     } 
24.  
25.     public function show($id_catatan) 
26.     { 
27.         $catatan = DB::select( 
28.         " 
29.         SELECT * from catatan 
30.         JOIN users ON users.id = catatan.user_id_unit 
31.         WHERE id_catatan = ? 
32.         ", array($id_catatan))[0]; 
33.      
34.         $barang = DB::select( 
35.         " 
36.         SELECT * from barang 
37.         JOIN gudang ON gudang.id_gudang = barang.nama_gudang 
38.         WHERE catatan_id = ? 
39.         ", array($id_catatan)); 
40.  
41.         return view('dashboard.catatan.penghapusan.show',compac
t('catatan','barang')); 






5.2.4. Controller Gudang 
Lapisan kontrol ini berguna untuk mengatur data 
gudang pada database. Berikut adalah potongan code 




3. namespace App\Http\Controllers\Gudang; 
4.  
5. use App\Http\Controllers\Controller; 
6. use Illuminate\Http\Request; 
7. use Illuminate\Support\Facades\DB; 
8.  
9. class GudangController extends Controller 
10. { 
11.     public function index() 
12.     { 
13.         $gudang = DB::select("SELECT * from gudang"); 
14.  
15.         foreach ($gudang as $key => $value) { 
16.             $value-
>count_barang = count(DB::select("SELECT * from master_barang w
here gudang_id = '$value->id_gudang'")); 
17.         } 
18.  
19.         // dd($gudang); 
20.         return view('dashboard.gudang.index',compact('gudang'))
; 
21.     } 
22.  
23.     public function store(Request $request) 
24.     { 
25.         $request->validate([ 
26.             'nama' => 'required', 
27.             'panjang' => 'required', 
28.             'lebar' => 'required', 
29.             'tinggi' => 'required', 
30.             'lokasi' => 'required', 




33.         $message = ""; 
34.         try { 
35.             $sisa = $request->panjang * $request-
>lebar * $request->tinggi; 
36.              
37.             DB::insert( 
38.                 " 
39.                 INSERT INTO gudang 
40.                 (nama_gudang, panjang_gudang, lebar_gudang, tin
ggi_gudang, lokasi_gudang, ruang_sisa) 
41.                 VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?) 
42.                 ", array($request->nama, $request-
>panjang, $request->lebar, $request->tinggi, $request-
>lokasi, $sisa)); 
43.  
44.             $message = ["success" => "Gudang berhasil di buat!"
]; 
45.         } catch (\Throwable $th) { 
46.             $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
47.         } 
48.  
49.         return redirect()->route('dashboard.gudang.index')-
>with($message); 
50.     } 
51.  
52.     public function show($id) 
53.     { 
54.         $d_gudang = DB::select( 
55.             " 
56.             SELECT * from gudang 
57.             WHERE id_gudang = ? 
58.             ", array($id))[0]; 
59.  
60.         $as_gudang = DB::select( 
61.             " 
62.             SELECT * from master_barang 
63.             WHERE gudang_id = ? 
64.             ", array($id)); 
65.  
66.         return view('dashboard.gudang.show',compact('d_gudang',
'as_gudang')); 




69.     public function update(Request $request, $id) 
70.     { 
71.         $request->validate([ 
72.             'nama' => 'required', 
73.             'panjang' => 'required', 
74.             'lebar' => 'required', 
75.             'tinggi' => 'required', 
76.             'lokasi' => 'required', 
77.         ]); 
78.  
79.         $message = ""; 
80.         try { 
81.             $gudang = DB::select("SELECT * from gudang WHERE id
_gudang = ?", [$id])[0]; 
82.             $sisa = ($request->panjang * $request-
>lebar * $request->tinggi) - ($gudang-
>panjang_gudang * $gudang->lebar_gudang * $gudang-
>tinggi_gudang) + $gudang->ruang_sisa; 
83.  
84.             DB::update( 
85.                 " 
86.                 UPDATE gudang SET 
87.                 nama_gudang = ?, 
88.                 panjang_gudang = ?, 
89.                 lebar_gudang = ?, 
90.                 tinggi_gudang = ?, 
91.                 lokasi_gudang = ?, 
92.                 ruang_sisa = ? 
93.                 WHERE id_gudang = ? 
94.                 ", array($request->nama, $request-
>panjang, $request->lebar, $request->tinggi, $request-
>lokasi, $sisa, $id)); 
95.             $message = ["success" => "Gudang berhasil di edit!"
]; 
96.         } catch (\Throwable $th) { 
97.             $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
98.         } 
99.  
100.        return redirect()->route('dashboard.gudang.index')-
>with($message); 
101.    } 
102. 
103.    public function destroy($id) 
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104.    { 
105.        $message = ""; 
106.        try { 
107.            DB::delete("DELETE from gudang WHERE id_gudang = ?"
, [$id]); 
108. 
109.            $message = ["success" => "Gudang berhasil di hapus!
"]; 
110.        } catch (\Throwable $th) { 
111.            $message = ["fail" => $th->getMessage()]; 
112.        } 
113. 
114.        return redirect()->route('dashboard.gudang.index')-
>with($message); 




5.2.5. Controller User 
Lapisan kontrol ini berguna untuk mengatur login user 
yang dihubungkan pada SSO. Berikut adalah potongan 




121. namespace App\Http\Controllers\User; 
122. use Illuminate\Http\Request; 
123. use App\Http\Controllers\Controller; 
124. use Illuminate\Support\Facades\Auth; 
125. use Illuminate\Support\Facades\Hash; 
126. use Illuminate\Support\Facades\DB; 
127. 
128. // ITS SSO 
129. // require '/vendor/autoload.php'; 
130. 
131. use Its\Sso\OpenIDConnectClient; 
132. use Its\Sso\OpenIDConnectClientException; 
133. 




136.    public function login() 
137.    { 
138.        try { 
139.            $oidc = new OpenIDConnectClient( 
140.                    'https://dev-
my.its.ac.id', // authorization_endpoint 
141.                    '080507F5-DA58-45D2-B516-
FD1BEFE7345B', // Client ID 
142.                    '6vi17be2fn0o0o8gw4g84c4g' // Client Secret 
143.                ); 
144.          
145.            $oidc-
>setRedirectURL('http://localhost:9998/auth'); // must be the s
ame as you registered 
146.            $oidc-
>addScope('email group integra phone profile role openid secret
'); //must be the same as you registered 
147.             
148.            // remove this if in production mode 
149.            $oidc->setVerifyHost(false); 
150.            $oidc->setVerifyPeer(false); 
151.             
152.            $oidc-
>authenticate(); //call the main function of myITS SSO login 
153.             
154.             
155.            $attr = $oidc->requestUserInfo(); 
156.            session(['id_token' => $oidc-
>getIdToken(), 'user_attr' => $attr]); 
157.            session()->save(); 
158.             
159.            return $oidc; 
160.             
161.        } catch (OpenIDConnectClientException $e) { 
162.            echo 'test'; 
163.            echo $e->getMessage(); 
164.        } 
165.         
166.        // Auth::loginUsingId(2); 
167.        // return redirect()->route('dashboard.index'); 
168. 
169.        return null; 
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170.    } 
171.     
172.    public function authenticate(Request $request) 
173.    { 
174.        // echo 'test2'; 
175.        // die; 
176.        $oidc = UserController::login(); 
177.        $user = DB::select('SELECT id FROM users WHERE nip = ?'
, [session('user_attr')->reg_id]); 
178.         
179.        if(count($user) == 0) 
180.        { 
181.            $user = DB::select('SELECT * FROM v_user_easet WHER
E email = ? or username = ?',  
182.            [session('user_attr')->email, session('user_attr')-
>preferred_username])[0]; 
183.            $unit = DB::select('SELECT id_easet, code FROM v_un
it_easet WHERE id_easet = ?', [$user->current_unit_id])[0]; 
184.            $id = DB::table('users')->insertGetID([ 
185.                'nip' => session('user_attr')->reg_id, 
186.                'username' => session('user_attr')-
>preferred_username, 
187.                'nama_user' => $user->nama_user, 
188.                'unit' => $unit->code, 
189.                'nama_unit' => $unit->nama_unit, 
190.                'level' => '2' 
191.                ]); 
192.        } 
193.        else 
194.        { 
195.            $id = $user[0]->id; 
196.        } 
197.         
198.        // var_dump(session('user_attr')); 
199.        // return; 
200.        Auth::loginUsingId($id); 
201.        return redirect()->route('dashboard.index'); 
202.    } 
203. 
204.    public function logout() 
205.    { 
206.        try { 
207.            if (session()->has('id_token')) { 
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208.                Auth::logout(); 
209.                $accessToken = session('id_token'); 
210.                session()->forget('id_token'); 
211.                session()->save(); 
212. 
213.                $oidc = new OpenIDConnectClient( 
214.                    'https://dev-
my.its.ac.id', // authorization_endpoint 
215.                    env('MYITSSSO_CLIENTID'), // Client ID 
216.                    env('MYITSSSO_CLIENTSECRET') // Client Secr
et 
217.                ); 
218.         
219.                // PROD: Remove 
220.                $oidc->setVerifyHost(false); 
221.                $oidc->setVerifyPeer(false); 
222. 
223.                // Ask if user also wants to quit from myitssso 
224.                $oidc-
>signOut($accessToken, env('MYITSSSO_POSTLOGOUT_REDIRECT')); 
225.            } 
226. 
227.            header("Location: " . env('MYITSSSO_POSTLOGOUT_REDI
RECT')); 
228.        } catch (OpenIDConnectClientException $e) { 
229.            \Log::error('OIDC logout err: '.$e->getMessage()); 
230.        } 




5.2. Implementasi View 
Pada bagian ini kami akan menampilkan antarmuka 
halaman yang ada pada aplikasi Barcode Penghapusan Aset 
ITS. Berikut tampilan antarmuka aplikasi Barcode 




5.3.1. View Login 
Gambar 5.1 berisi antarmuka login dengan form yang 
berisi myITS ID dan kata sandi yang terhubung dengan SSO 
serta tombol ‘masuk’ untuk dapat login pada sistem 
menggunakan hak akses yang sesuai.  
 
Gambar 5. 1 Login Sistem 
5.3.2. View Dashboard 
a. Dasboard Super User 
Gambar 5.2 berisi antarmuka halaman awal bagi 
pengguna yang memiliki hak akses sebagai super user. 
 





b. Dashboard Admin 
Gambar 5.3 berisi antarmuka halaman awal bagi 
pengguna yang memiliki hak akses sebagai Admin. 
 
 
Gambar 5. 3 Dashboard Admin 
 
c. Dashboard User Unit 
Gambar 5.4 berisi antarmuka halaman awal bagi pengguna 
yang memiliki hak akses sebagai user unit. 
 
Gambar 5. 4 Dashboard User Unit 
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5.3.3. View Aset Unit 
Gambar 5.5 berisi antar muka berupa daftar aset unit 
yang akan diusulkan untuk penghapusan aset serta tombol 
‘pilih aset’ untuk menambahkan aset yang akan diusulkan 
dari database sesuai masing-masing unit.  
 
 
Gambar 5. 5 Daftar Usulan Aset Unit 
Pada gambar 5.6 menampilkan formulir untuk 




Gambar 5. 6 Menambahkan Aset Unit 
 
5.3.4. View Verifikasi Pengajuan Aset 
 
Gambar 5.7 berisi tampilan antarmuka verifikasi 
pengajuan aset unit yang dilakukan oleh admin terhadap 
aset yang telah diusulkan oleh user unit sebelumnya. 
Terdapat tombol ‘Detail’ dan ‘Cetak lampiran’. 
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Gambar 5. 7 Verifikasi Pengajuan Aset Unit 
Gambar 5.8 berisi tampilan antarmuka detail dari daftar 
pengajuan aset unit yang telah diajukan oleh user unit 
sebelumnya.  
 
Gambar 5. 8 Detail Daftar Pengajuan Aset Unit 
 Gambar 5.9 berisi tampilan antarmuka untuk cetak 






Gambar 5. 9 Cetak Lampiran Detail Pengajuan Aset 
 
5.3.5. View Catatan Pemasukan 
Gambar 5.10 berisi tampilan antarmuka catatan pemasukan 
dari aset yang ditambahkan dalam database aplikasi BARET. 
Serta terdapat tombol ‘Detail’ dan ‘Cetak Barcode’. 
 
 
Gambar 5. 10 Catatan Pemasukan Aset 
Gambar 5.11 berisi tampilan antarmuka detail dari catatan 
pemasukan aset unit yang terdapat keterangan apakah aset 
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sudah terverifikasi serta tervalidasi untuk dimasukkan ke 
dalam gudang atau belum. 
 
 
Gambar 5. 11 Datail Catatan Pemasukan Aset 
Gambar 5.12 berisi tampilan antarmuka untuk cetak 
barcode untuk aset yang sudah diverifikasi oleh admin.  
 
 
Gambar 5. 12 Cetak Barcode Pemasukan Aset 




Gambar 5.13 berisi tampilan antarmuka usulan aset untuk 
dilakukan proses penghapusan. Terdapat tombol ‘Pilih Aset’ 
untuk menambahkan aset dari database BARET dan tombol 
‘Simpan’ untuk menyimpan data yang sudah ditambahkan ke 
dalam proses penghapusan aset.  
 
 
Gambar 5. 13 Daftar Usulan Penghapusan Aset 
 
 
5.3.7. View Validasi Laporan Penghapusan 
Gambar 5.14 berisi tampilan antarmuka untuk validasi 






Gambar 5. 14 Validasi Laporan Penghapusan Aset 
Gambar 5.15 berisi tampilan antarmuka detail validasi 
penghapusan yang terdapat kolom verifikasi untuk memilih 
aset yang disetujui untuk dilakukan penghapusan, serta 
tombol upload tupoksi dan upload berkas.   
 
 
Gambar 5. 15 Detail Usulan Penghapusan Aset 
Gambar 5.16 berisi tampilan antarmuka upload berkas 
untuk validasi proses penghapusan aset yang terdapat daftar 
surat yang harus diunggah, tombol ‘Upload file’ serta tombol 





Gambar 5. 16 Upload Berkas Pendukung Penghapusan 
5.3.8. View Catatan Penghapusan 
Gambar 5.17 berisi tampilan antarmuka daftar catatan 
penghapusan. Dimana terdapat tombol ‘Detail’ untuk setiap 





Gambar 5. 17 Catatan Penghapusan Aset 
Gambar 5.18 berisi tampilan antarmuka detail daftar 
catatan penghapusan. Dimana terdapat tombol ‘Surat’ untuk 
dapat memeriksa kembali daftar surat yang sudah diunggah.  
 
Gambar 5. 18 Detail Catatan Penghapusan Aset 
5.3.9. View Gudang 
Gambar 5.19 berisi tampilan antarmuka Gudang dimana 





Gambar 5. 19 Daftar Gudang 
Gambar 5.20 berisi tampilan formulir untuk menambahkan 
gudang. Dimana terdapat data yang harus diisi lalu tombol 
‘Buat’ untuk menambahkan data gudang baru. 
 
5.3.10 View Aset Gudang 
Gambar 5.21 berisi tampilan antarmuka Aset Gudang yang 
berisi seluruh daftar aset yang terdapat pada gudang 
penyimpanan. Terdapat tombol gudang yang mengarahkan 
pada asal gudang penyimpanannya dan tombol ’Detail’ 




Gambar 5. 20 Daftar Aset pada Gudang 
5.3.11 View Detail Aset 
Pada gambar 5.21 berisi tampilan antarmuka detail setiap 
aset, serta terdapat tombol ‘Usulan Penghapusan’ untuk 
menambahkan aset pada proses penghapusan dan edit untuk 
mengubah detail data aset.  
 










5.3.12 View Scan Barcode 
Pada gambar 5.22 berisi tampilan antarmuka Scan barcode. 
Dimana terdapat menu untuk memilih kamera yang akan 
digunakan untuk scan barcode.  
 
 




Pada gambar 5.23 berisi tampilan antarmuka hasil scan 
barcode, dimana terdapat kotak untuk menentukan 
komponen yang sudah di scan, tombol validasi, tombol 
usulan hapus, dan tombol detail dari aset. 
 
Gambar 5. 23 Validasi data Aset 
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Pada gambar 5.24 berisi tampilan antarmuka Detail Aset 
setalah hasil scan barcode. Dimana pada status terlulis ‘Oke’ 
yang berarti aset sudah berhasil tervalidasi. 
 
 




















BAB VI  
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba terhadap 
Aplikasi Barcode Aset Penghapusan Aset ITS. Pengujian 
dilakukan untuk memastikan kualitas perangkat lunak yang 
dibangun dan kesesuaian hasil eksekusi perangkat lunak 
dengan analisis dan perancangan perangkat lunak. 
 
6.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan terhadap Aplikasi Barcode Aset 
Penghapusan Aset ITS guna menguji kesesuaian dan 
ketepatan fungsionalitas dari seluruh sistem aplikasi. 
 
6.2. Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan 
dengan memerhatikan beberapa hasil yang diharapkan 
berikut ini: 
a. Kemampuan aplikasi untuk membedakan role sesuai user id 
pada My ITS SSO.  
b. Kemampuan aplikasi untuk memberikan akses fitur sesuai 
role pengguna 
c. Kemampuan aplikasi untuk memenuhi kebutuhan 
fungsionalitas, seperti mengajukan penambahan aset, 
mencetak barcode, dan lainnya.  
d. Kemampuan aplikasi untuk memenuhi kebutuhan non-
fungsional, yaitu dapat diakses melalui jaringan ITS dan 
sistem dapat menampilkan view yang mudah dipahami. 
 
6.3. Skenario Pengujian 
   Skenario pengujian dilakukan dengan melakukan 
peran sebagai admin, superadmin dan user yang akan 
menjalankan fitur-fitur dan seluruh kebutuhan fungsional 
dari sistem. Langkah-langkah untuk setiap kebutuhan 
fungsional yaitu sebagai berikut: 
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1. Sebagai Admin : 
a. Admin dapat melakukan login 
b. Admin dapat melihat daftar dan detail usulan aset unit 
c. Admin dapat mencatak lampiran usulan aset unit 
d. Admin dapat memverifikasi usulan aset unit 
e. Admin dapat memvalidasi aset melalui pindai barcode 
f. Admin dapat melihat daftar catatan pemasukan aset 
g. Admin dapat melihat daftar aset yang diusulkan untuk 
dilakukan penghapusan aset 
h. Admin dapat mengupload surat untuk memvalidasi 
penghapusan aset 
i. Admin dapat melihat daftar catatan penghapusan aset 
j. Admin dapat melihat daftar dan detail gudang 
k. Admin dapat melihat daftar dan detail aset 
 
2. Sebagai User Unit : 
a. Unit dapat menambahkan aset untuk dilakukan usulan 
penghapusan 
b. Unit dapat mencetak lampiran daftar aset yang 
diusulkan 
c. Unit dapat mencetak barcode aset 
d. Unit dapat menambahkan aset untuk dilakukan proses 
penghapusan 
e. Unit dapat melihat daftar catatan pemasukan 
f. Unit dapat melihat catatan penghapusan 
g. Unit dapat melihat daftar dan detail gudang 
h. Unit dapat melihat daftar dan detai aset 
 
3. Sebagai Super admin : 
a. Dapat mengakses semua fitur yang dimiliki admin dan 
unit 
b. Dapat menambahkan gudang penyimpanan 
c. Dapat mengedit detail gudang penyimpanan 




6.4. Evaluasi Pengujian 
Hasil pengujian dilakukan terhadap pengamatan 
mengenai perilaku aplikasi Barcode Penghapusan Aset ITS 
terhadap kasus skenario uji coba. Pengujian dilakukan oleh 
pihak pengembang, pengguna, dan pembimbing lapangan. 
Pengujian dibagi menjadi 3 role user. Tabel di bawah ini 
menjelaskan hasil uji coba terhadap aplikasi yang telah 
dibuat. 
1. Sebagai Admin 
 
Tabel 6. 1 Evaluasi Pengujian sebagai Admin 
No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Admin dapat melakukan login Terpenuhi 
2 Admin dapat melihat daftar dan detail usulan 
aset unit 
Terpenuhi 
3 Admin dapat mencatak lampiran usulan aset 
unit 
Terpenuhi 
4 Admin dapat memverifikasi usulan aset unit Terpenuhi 
5 Admin dapat memvalidasi aset melalui pindai 
barcode 
Terpenuhi 
6 Admin dapat melihat daftar catatan 
pemasukan aset 
Terpenuhi 
7 Admin dapat melihat daftar aset yang 
diusulkan untuk dilakukan penghapusan aset 
Terpenuhi 
8 Admin dapat mengupload surat untuk 
memvalidasi penghapusan aset 
Terpenuhi 
9 Admin dapat melihat daftar catatan 
penghapusan aset 
Terpenuhi 
10 Admin dapat melihat daftar dan detail gudang Terpenuhi 





2. Sebagai User Unit 
 
Tabel 6. 2 Evaluasi Pengujian sebagai User Unit 
No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Unit dapat menambahkan aset untuk 
dilakukan usulan penghapusan 
Terpenuhi 
2 Unit dapat mencetak lampiran daftar aset 
yang diusulkan 
Terpenuhi 
3 Unit dapat mencetak barcode aset Terpenuhi 
4 Unit dapat menambahkan aset untuk 
dilakukan proses penghapusan 
Terpenuhi 
5 Unit dapat melihat daftar catatan pemasukan Terpenuhi 
6 Unit dapat melihat catatan penghapusan Terpenuhi 
7 Unit dapat melihat daftar dan detail gudang Terpenuhi 
8 Unit dapat melihat daftar dan detai aset Terpenuhi 
 
3. Sebagai Super User 
 
Tabel 6. 3 Evaluasi Pengujian sebagai Super User 
No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Dapat mengakses semua fitur yang dimiliki 
admin dan unit 
Terpenuhi 
2 Dapat menambahkan gudang penyimpanan Terpenuhi 
3 Dapat mengedit detail gudang penyimpanan Terpenuhi 
4 Dapat menghapus gudang penyimpanan Terpenuhi 
 
Dengan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan fitur telah memenuhi 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat setelah melakukan 
pembuatan aplikasi BARET pada kegiatan kerja praktik di 
Tim Baret ITS Provement 4.0 SDMO ITS adalah sebagai 
berikut: 
1. Aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan permintaan 
2. Dengan adanya aplikasi ini, unit kerja yang 
menanangani proses penghapusan Aset di ITS menjadi 
mudah untuk melakukan tugasnya hal ini karena tidak 
diperlukan pencatatan secara manual menggunakan 
excel dan tidak perlu memeriksa ketersediaan gudang 
secara manual 
3. Framework yang digunakan pada proses pembuatan 
aplikasi adalah Laravel dimana framework yang cukup 
umum digunakan dalam pengembangan web, sehingga 
apabila ingin dilakukan maintenance dapat dilakukan 
lebih mudah.  
 
7.2. Saran 
Saran untuk pengembangan sistem aplikasi Barcode 
Penghapusan Aset adalah sebagai berikut: 
1. Pada detail ukuran aset diharapkan untuk menambahkan 
ukuran yang lebih detail agar perkiraan ketersediaan 
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